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ABSTRACT

Liberica coffee seeds germinate under optimum conditions for 8-12 weeks because Liberica coffee seeds
have an exocarp and undergo physical dormancy. Breaking physical dormancy can be done by means of
physical and chemical scarification. The purpose of this study was to obtain the best scarification
technique for the germination of Liberica coffee seeds. This research method used was an experimental
methode with a completely randomized design (CRD), which scarification technique consists of 4 levels,
namely PO = Whole coffee seeds / without treatment (control), P1 = Coffee seeds are sanded on the entire
skin, P2 = Coffee seeds are given an opening with nail scissors on the skin, P3 = Coffee seeds are peeled
all parts of the skin. Each treatment was repeated five times, resulting in 20 experimental units. Each unit
used 100 coffee seeds, with a total of 2.000 seeds. Parameters observed were time to sprout,
germination, vigor index, and maximum growth potential. The results of the study showed that the best
scarification technique for germination of Liberica coffee seeds was the treatment of coffee seeds peeled
all over the skin, where this treatment gave the highest results on the parameters of germination, time to
sprout, vigor index, and maximum growth potential.
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PENDAHULUAN konsumen (Ardiyani, 2014; Nugroho et
al., 2021).

Perbanyakan tanaman kopi dapat
dilakukan secara vegetatif maupun
generatif. Permasalahan dalam
perbanyakan secara generatif tanaman
kopi sering kali dihadapkan pada kendala
biji yang mengalami dormansi. Penyebab
terjadinya dormansi biji kopi adalah
keadaan kulit biji yang keras, sehingga air
dan udara yang dibutuhkan dalam proses
perkecambahan tidak dapat masuk ke
dalam biji, sehingga untuk berkecambah
membutuhkan waktu yang cukup lama,
yaitu 90 sampai 120 hari tanpa perlakuan
khusus (Adeniji et al., 2014; Souza et al.,
2025; Wibawani et al., 2025).

Dormansi benih merupakan suatu
keadaan dimana  benih-benih  sehat
(viable) yang gagal berkecambah ketika
ditempatkan dalam kondisi yang ideal
dan baik untuk perkecambahan, seperti
ketersedian air, suhu, kelembaban yang

Kopi merupakan salah satu komoditas
perkebunan utama di Indonesia yang
memiliki peran penting dalam
perdagangan global. Hal ini dikarenakan
kopi mempunyai olahan berupa minuman
yang banyak digemari oleh masyarakat
dunia (Faiz & Sulistiyono, 2019). Kopi
juga merupakan komoditas unggulan
dalam  subsektor perkebunan yang
berkontribusi  terhadap  perekonomian
nasional dan ekspor Indonesia (ICO,
2022; BPS,2023). Salah satu daerah
penghasil kopi di Indonesia adalah
Provinsi Riau (Jonna et al., 2018).
Terdapat berbagai jenis kopi di Riau yang
dikenal, di antaranya Arabika, Robusta,
dan Liberika. Kopi jenis Liberika
merupakan salah satu komoditas unggulan
yang memiliki potensi ekonomi yang
tinggi karena cita rasa yang disukai oleh
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cukup, dan cahaya yang sesuai. gunting kuku, pisau, kertas amplas, bak
Dormansi juga merupakan strategi untuk perkecambahan, alat tulis, serta alat
mencegah perkecambahan dimana budidaya lainnya.
kemungkinan hidup  kecambah  atau Penelitian ini menggunakan
anakan rendah (Pertiwi dkk., 2016). Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Salah satu cara pematahan dormansi Perlakuan  yang  diberikan  adalah

bisa dilakukan dengan cara mekanis yang
terbukti lebih hemat biaya dan ramah
lingkungan. Skarifikasi secara mekanis
dapat dilakukan dengan berbagai cara, di
antaranya menggunakan gunting kuku
yang terbukti  meningkatkan  daya
kecambah hingga 80% pada benih srikaya
(Adeniji et al., 2014), menggunakan cara
pengamplasan di area calon tunas yang
mampu meningkatkan daya kecambah
hingga 81,25% pada benih aren
(Kamaludin, 2016), serta dengan cara
mengupas kulit benih kopi yang juga
mampu memberikan hasil yang terbaik
terhadap pematahan dormansi (Karina et
al., 2017).

Tujuan penelitian ini adalah untuk

mendapatkan teknik skarifikasi  fisik
terbaik (gunting kuku, pengamplasan,
pengupasan kulit) terhadap

perkecambahan benih kopi liberika.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilaksanakan di
Laboratorium Agronomi dan Agrostologi
Fakultas Pertanian dan Peternakan,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Bahan yang digunakan
adalah benih kopi liberika yang diperoleh
dari Kepulauan Meranti, tanah topsoil,
sekam dan pupuk kandang sapi.
Sedangkan alat yang digunakan adalah

skarifikasi yang terdiri dari 4 taraf, yaitu
PO = benih kopi utuh (kontrol), P1 = benih
kopi diamplas pada seluruh bagian kulit,
P2 = benih kopi diberi pelukaan dengan
gunting kuku pada bagian kulit, P3 =
benih kopi dikupas seluruh bagian kulit.

Setiap perlakuan diulang sebanyak 5
kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan.
Setiap perlakuan menggunakan 100 benih
kopi sehingga dibutuhkan 2000 benih
kopi. Parameter yang diamati pada
penelitian ini adalah daya kecambah (%),
waktu muncul kecambah, indeks vigor
(%), dan potensi tumbuh maksimum benih
kopi liberika.

Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan menggunakan analisis
variasi (ANOVA) untuk mengetahui
pengaruh perlakuan. Jika hasil analisis
sidik ragam berbeda nyata, maka
dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) dengan
program SAS versi 9.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya Kecambah

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa rerata daya kecambah benih kopi
liberika  berpengaruh  sangat nyata
terhadap daya kecambah benih kopi
liberika. Rerata daya kecambah benih kopi
liberika dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Daya Kecambah Benih Kopi Liberika pada Perlakuan Skarifikasi yang Berbeda pada

Umur 70 HSS

Perlakuan Daya Kecambah (%)
Benih Kopi Utuh 66,6
Benih Kopi Diamplas pada Seluruh Kulit 67,0°
Benih Kopi Diberi Pelukaan dengan Gunting Kuku pada a
. : 92,8
Bagian Kulit
Benih Kopi Dikupas Seluruh Bagian Kulit 93,4°

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
berdasarkan uji jarak Duncan pada taraf 1%
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Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata
daya kecambah benih kopi liberika yaitu
66,6 — 93,4%. Hasil penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  rerata  daya
kecambah benih kopi liberika sudah baik
berdasarkan standar mutu daya kecambah
dari kementrian tanaman perkebunan yaitu
>80%. Benih kopi yang dikupas seluruh
bagian  kulitnya memberikan  hasil
tertinggi, yaitu 93,4%, yang sama baiknya
dengan benih kopi yang diberi pelukaan
dengan gunting kuku pada bagian kulit.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Karina et al. (2017) yang
menunjukkan bahwa pengupasan seluruh
kulit pada benih  kopi liberika
menghasilkan persentase daya kecambah
tertinggi dari perlakuan lainnya sebesar
96% karena kulit benih yang dihilangkan
menghilangkan penghalang proses
imbibisi. Dengan adanya pelukaan dan
pengupasan pada benih kopi liberika,
maka benih kopi akan berkontak langsung

dengan air dan penyerapan oksigen
menjadi secara langsung tanpa adanya
penghalang kulit benih.

Laju imbibisi yang baik menyebabkan
kebutuhan air untuk benih terpenuhi
sehingga proses metabolisme benih dapat
berjalan  dengan  baik.  Skarifikasi
menyebabkan terjadinya  peningkatan
permeabilitas kulit benih sehingga laju
imbibisi benih tinggi. Laju imbibisi yang
tinggi diikuti dengan penguraian cadangan
makanan yang tinggi, Hal ini ditunjukkan

olen variabel perkecambahan yang
diamati seperti daya kecambah (Juhanda
etal., 2013).

Waktu Muncul Kecambah

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan skarifikasi berpengaruh
terhadap waktu munculnya kecambah
benih  kopi liberika. Rerata waktu
munculnya kecambah benih kopi liberika
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Waktu Muncul Kecambah Benih Kopi Liberika pada Perlakuan Skarifikasi yang Berbeda.

Perlakuan

Waktu Muncul Kecambah (HSS)

Benih Kopi Utuh
Benih Kopi Diamplas pada Seluruh Kulit

Benih Kopi Diberi Pelukaan dengan Gunting Kuku

pada Bagian Kulit
Benih Kopi Dikupas Seluruh Bagian Kulit

62,8
62,5°

30°
27°

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
berdasarkan uji jarak Duncan pada taraf 1%

Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata
waktu munculnya kecambah benih kopi
liberika vyaitu 27-62,8 HSS. Hasil
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
skarifikasi dengan pelukaan menggunakan
gunting kuku dan pengupasan seluruh
bagian kulit mengakibatkan
perkecambahan menjadi lebih cepat, yaitu
27 HSS. Hal ini diduga karena skarifikasi
menyebabkan terlukanya benih sehingga
terdapat celah yang lebih luas, luasan
celah tersebut menyebabkan air dan gas
lebih mudah masuk ke dalam benih,
sementara zat penghambat yang terdapat
pada embrio mudah keluar dari benih

sehingga perkecambahan lebih
terjadi.

Pada penelitian ini, dengan perlakuan
yang sama, kecambah lebih cepat muncul
dibandingkan dengan hasil penelitian
Karina et al. (2017). Pada perlakuan benih
kopi yang dikupas seluruh bagian kulit
kopi liberika, waktu perkecambahannya
tercepat, yaitu pada 31 HSS.

Lama dan bervariasinya waktu
perkecambahan  menunjukkan  bahwa
benih mengalami dormansi secara fisik
serta adanya inhibitor pada embrio benih.
Dormansi embrio ini berkaitan dengan
kulit benih kopi liberika yang Kkeras.
Menurut  Siregar (2013), kulit benih

cepat
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memengaruhi  penyerapan  air  dan
pertukaran gas, selain bertindak sebagai
penghambat  mekanis, juga  dapat
mencegah keluarnya zat penghambat dari
embrio dan menyuplai zat penghambat ke
embrio.

Indeks Vigor

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan skarifikasi berpengaruh
sangat nyata terhadap indeks vigor benih
kopi liberika. Rerata indeks vigor benih
kopi liberika dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Indeks Vigor Kopi Liberika pada Perlakuan Skarifikasi yang Berbeda pada Umur 70

HSS.
Perlakuan Indeks Vigor (%)

Benih Kopi Utuh 1,02°
Benih Kopi Diamplas pada Seluruh Kulit 1,03°
Benih Kopi Diberi Pelukaan dengan Gunting Kuku pada b

. . 2,47
Bagian Kulit
Benih Kopi Dikupas Seluruh Bagian Kulit 2,90°

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
berdasarkan uji jarak Duncan pada taraf 1%

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa rerata indeks vigor benih kopi
liberika masih tergolong rendah, yaitu
<60%. Rendahnya indeks vigor ini diduga
karena adanya benih kopi liberika yang

embrionya rusak, sehingga membuat
benih kopi liberika terhambat dalam
berkecambah, sehingga menyebabkan
indeks vigor tidak mencapai standar mutu
yang baik.

Indeks vigor berkaitan dengan

kemampuan benih berkecambah (Astari et
al., 2014). Penelitian Nurahmi et al.
(2010) menunjukkan bahwa memberikan
skarifikasi memberikan pengaruh nyata
terhadap daya kecambah dan kecepatan

berkecambah. Pelukaan  kulit  benih
mengakibatkan faktor penghambat
menjadi berkurang sehingga air dan

oksigen dapat dengan mudah masuk ke
dalam benih dan mempercepat proses
perkecambahan dan meningkatkan daya
perkecambahan. Proses perkecambahan

yang cepat dan daya kecambah yang
tinggi inilah yang menyebabkan benih
memiliki indeks vigor yang lebih baik.

Menurut Kolo & Tefa (2016), benih
yang memiliki vigor tinggi antara lain
dapat disimpan dalam waktu lama, tahan
terhadap serangan hama dan penyakit,
cepat dan merata tumbuhnya serta mampu
menghasilkan tanaman dewasa Yyang
normal dan berproduksi dengan baik
dalam keadaan lingkungan tumbuh yang
suboptimum.  Indeks  vigor  sangat
dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor,
antaranya kematangan benih, kecepatan
imbibisi, dan air (Uyatmi et al., 2016).
Potensi Tumbuh Maksimum

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan skarifikasi berpengaruh
sangat nyata terhadap potensi tumbuh
maksimum benih kopi liberika. Rerata
potensi tumbuh maksimum benih kopi
liberika dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rerata Potensi Tumbuh Maksimum Benih Kopi Liberika pada Perlakuan Skarifikasi yang

Berbeda pada Umur 70 HSS.

Perlakuan

Potensi Tumbuh Maksimum (%)

Benih Kopi Utuh 66,6
Benih Kopi Diamplas pada Seluruh Kulit 67,0°
Benih Kopi Diberi Pelukaan dengan Gunting Kuku pada Bagian 92 8
Kulit '

Benih Kopi Dikupas Seluruh Bagian Kulit 93,4*

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
berdasarkan uji jarak Duncan pada taraf 1%

Tabel 4 menunjukkan rerata potensi
tumbuh maksimum benih kopi liberika,
yaitu 66,6-93,4 %. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rerata potensi
tumbuh maksimum terendah terdapat pada
perlakuan benih kopi utuh (66,6%) dan
benih kopi diamplas pada seluruh kulit
(67%). Hal ini diduga karena pada benih
sama sekali tidak terdapat celah untuk
masuknya air ke dalam embrio, sehingga
proses imbibisi tidak berjalan dengan baik
pada perlakuan benih kopi utuh dan benih
kopi diamplas.

Potensi tumbuh maksimum dengan
perlakuan yang sama pada penelitian
Sitanggang et al. (2021) menghasilkan
hasil yang terbaik pada perlakuan
pengupasan kulit yang mampu
menghasilkan persentase potensi tumbuh
maksimum benih kopi sebesar 97,5%.
Pengupasan kulit pada benih kopi
menyebabkan air yang berada di
lingkungan sekitar dapat dengan mudah
diserap oleh  benih untuk proses
perkecambahan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rozen et al.,, (2016) yang
menyatakan ~ benih  memiliki  sifat
higroskopis, sehingga benih  dapat
menyerap air dari sekitarnya. Menurut
Dharma et al., (2015), dilakukannya
skarifikasi  mengakibatkan  hambatan
mekanis kulit benih berkurang sehingga
air dan oksigen dapat dengan mudah
berimbibisi ke dalam benih untuk proses
perkecambahan dan meningkatkan potensi
tumbuh maksimum.

KESIMPULAN

Teknik skarifikasi fisik benih kopi
liberika terbaik terdapat pada perlakuan
benih kopi yang dikupas seluruh bagian
kulit, yang terlihat dari hasil daya
kecambah, waktu muncul kecambah,
indeks vigor, dan potensi tumbuh
maksimum benih kopi liberika.
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